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ABSTRACT  

 

Salawati District, as one of the agricultural centers in Sorong Regency, has 82.43% of its 

population employed in the agricultural sector. Over time, the community faces various 

challenges threatening the food supply and agricultural sustainability. The success of soil and 

water conservation practices heavily relies on the participation and contribution of local 

communities. This research aims to identify adopted soil and water conservation practices, 

assess the level of knowledge regarding these practices, and evaluate their impact on 

sustainable food production. The research design combines qualitative and quantitative 

approaches. Results indicate that the local community's knowledge stands at 72.86%, with 

82.86% implementing soil and water conservation practices in agricultural cultivation 

processes. The primary motivation for applying conservation practices is to enhance 

agricultural yields (70%), followed by environmental sustainability concerns (15.71%) and 

personal motivations (14.29%). Challenges faced include a lack of resources (34.29%), 

weather uncertainties (30%), insufficient knowledge about conservation practices (22.86%), 

and time constraints (12.86%). Information sources for implementing soil and water 

conservation practices include other farmers (51.43%), the internet or social media (37.14%), 

local agricultural experts (8.57%), and agricultural training (2.86%). Farmer groups serve 

as the primary support system for implementing soil and water conservation practices, with 

100% of the local community having a more sustainable outlook on increasing local food 

production. Sustainable agricultural systems can be achieved by improving land quality, 

ultimately enhancing sustainable food production and achieving food security. 
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PENDAHULUAN  
Kabupaten Sorong, yang terletak di Provinsi Papua Barat Daya, Indonesia, memiliki potensi besar dalam 

sektor pertanian dan memainkan peran penting sebagai penyedia pangan bagi masyarakat setempat. Salah satu 

Distrik yang ada di Kabupaten Sorong yang menjadi sentra pertanian yakni Distrik Salawati yang memiliki 

luas wilayah 345,03 km2 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Sorong, 2021) dengan mata pencaharian 82,43% 

penduduknya di sektor pertanian dan memiliki potensi pertanian yang signifikan (Rosalina & Maipauw, 2021). 

Namun, seperti banyak wilayah pertanian di seluruh daerah di Indonesia, Distrik Salawati menghadapi 
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tantangan serius yang mengancam keberlanjutan pertanian dan pasokan pangan. Salah satu tantangan utama 

yang dihadapi adalah degradasi tanah dan erosi yang berdampak pada kualitas tanah dan air (Christanto et al., 

2017). Praktik pertanian yang tidak berkelanjutan, seperti deforestasi, penggunaan pestisida yang berlebihan, 

dan tumpukan limbah pertanian, telah berkontribusi pada kerusakan lingkungan dan menyebabkan penurunan 

kualitas tanah dan air. Penurunan ini mengancam produktivitas pertanian dan ketahanan pangan di wilayah 

tersebut. Kondisi ini juga memiliki dampak negatif yang berkelanjutan terhadap ekosistem, termasuk 

hilangnya keanekaragaman hayati dan perubahan iklim (Vermeulen et al., 2012). 

Dalam upaya mengatasi tantangan ini, praktik konservasi tanah dan air menjadi krusial. Praktik 

konservasi tanah dan air melibatkan serangkaian tindakan yang bertujuan untuk menjaga dan meningkatkan 

kualitas tanah dan air dengan memaksimalkan produktivitas pertanian (Fitriani & Kuswadi, 2021). Penerapan 

praktik konservasi tanah dan air dalam cakupan teknik budidaya tanaman yakni tindakan konservasi air, 

penanaman tanaman penutup, penggunaan mulsa, rotasi tanaman, dan pengelolaan lahan berkelanjutan seperti 

pembuatan teras dan guludan (Haryanti, 2014), (Sillitoe, 1998). Keberhasilan praktik konservasi tanah dan air 

sangat tergantung pada partisipasi dan kontribusi masyarakat lokal. 

Masyarakat lokal di Distrik Salawati, terutama para petani yang memiliki pemahaman tentang kondisi 

lingkungan setempat, mereka adalah pemangku kepentingan utama dalam upaya memperbaiki kualitas tanah 

dan air serta menggerakkan pertanian lokal menuju keberlanjutan. Ketika masyarakat lokal aktif terlibat dalam 

praktik konservasi tanah dan air, mereka tidak hanya mendukung lingkungan tetapi juga meningkatkan hasil 

pertanian mereka sendiri (Maridi, 2015). Hal ini membantu menciptakan pasokan pangan lokal yang 

berkelanjutan, mengurangi ketergantungan pada impor, dan meningkatkan ketahanan pangan di Kabupaten 

Sorong. Selain itu, praktik konservasi dapat berkontribusi pada peningkatan pengelolaan sumber daya air dan 

tanah, yang penting untuk pertanian dan masyarakat lokal secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan 

identifikasi peran masyarakat lokal yang ada di Distrik Salawati sebagai pemangku kepentingan utama yang 

memiliki pemahaman tentang kondisi lingkungan setempat, agar mampu memperbaiki kualitas tanah dan air 

serta menggerakkan pertanian lokal menuju keberlanjutan.  

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan desain penelitian dominant less-dominant dengan mengkombinasikan 2 

pendekatan yakni pendekatan kualitatif berposisi dominant (utama) dan pendekatan kuantitatif berposisi less-

dominant. Tujuan dari pendekatan kualitatif dalam penelitian adalah untuk melengkapi dan memberikan 

konteks bagi temuan dari teknik kuantitatif. Metode ini menyoroti proses dan signifikansi dari fakta-fakta yang 

terjadi di lapangan. Adapun tahapan dalam penelitian ini yakni: 

1. Rancangan Penelitian: 

a) Studi Kasus: Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan Distrik Salawati, 

Kabupaten Sorong sebagai lokasi utama penelitian. Studi kasus ini menganalisis tentang konteks 

budidaya tanaman pangan dengan penerapan teknik konservasi tanah dan air oleh masyarakat lokal 

di 5 (lima) kelurahan  dan 2 (dua) desa/kampung yang ada di Distrik Salawati, yakni Kelurahan 

Katinim, Kelurahan Majaran, Kelurahan Majener, Kelurahan Matawolot, Kampung Walal, 

Kampung Rawa Sugi, dan Desa Malaus. 

b) Pendekatan Kualitatif: Metode kualitatif digunakan untuk memahami perspektif dan pengalaman 

masyarakat lokal terkait dengan praktik konservasi tanah dan air untuk peningkatan pangan 

berkelanjutan. Penelitian kualitatif dilakukan dengan wawancara terstruktur kepada masyarakat lokal 

di Distrik Salawati pada masing-masing kelurahan dan desa/kampung untuk mengidentifikasi 

lamanya bertani, luas lahan yang dimiliki, tanaman yang dibudidayakan, teknik budidaya, 

pengetahuan, sikap, dan praktik konservasi tanah dan air yang telah diadopsi atau telah ada di Distrik 
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Salawati dan pernah tidaknya penyuluhan dari instansi terkait mengenai praktik konservasi tanah di 

lahan budidaya. 

2. Pengumpulan Data Kuantitatif: 

a) Kuesioner: Survei kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif tentang tingkat 

pengetahuan, praktik, motivasi, dan hambatan yang dihadapi oleh masyarakat lokal dalam menerapkan 

praktik konservasi tanah dan air dalam peningkatan produksi pangan berkelanjutan dengan metode 

Purposive Sampling dengan 10 sampel atau responden petani lokal masing-masing pada 4 kelurahan 

dan 3 kampung/desa sehingga total 70 responden yang ada di Distrik Salawati, Kabupaten Sorong. 

b) Observasi Lapangan: Observasi lapangan dilakukan untuk mengamati praktik pertanian dan 

konservasi yang ada di lapangan dan untuk mengumpulkan data tentang penggunaan lahan dan kondisi 

tanah. 

3. Analisis Data: 

a) Analisis Kualitatif: Data kualitatif dari wawancara dan observasi lapangan dianalisis menggunakan 

metode analisis konten atau analisis tematik. Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola 

dan temuan utama. Dengan demikian, analisis kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami 

secara mendalam informasi yang diperoleh dari wawancara dan observasi lapangan, serta 

mengeksplorasi dan menggali makna dari data. 

b) Analisis Kuantitatif: Data kuantitatif dari kuesioner akan dianalisis menggunakan perangkat lunak 

statistik. Ini akan membantu dalam mengukur hubungan antara variabel-variabel yang relevan, seperti: 

identifikasi praktik konservasi tanah dan air yang telah diadopsi, penilaian tingkat pengetahuan tentang 

praktik konservasi tanah dan air, dan mengevaluasi dampaknya terhadap produksi pangan 

berkelanjutan di Distrik Salawati, Kabupaten Sorong. 

4. Integrasi Data: Data kualitatif dan kuantitatif diintegrasikan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang peran masyarakat lokal dalam praktik konservasi tanah dan air di Kabupaten Sorong 

yang mendukung peningkatan pangan berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Keadaan Umum Wilayah Distrik Salawati dan Kependudukan. Distrik Salawati yang merupakan 

salah satu distrik yang berada di wilayah Kabupaten Sorong terdiri atas 4 Kelurahan dan 3 Kampung/Desa, 

yakni Kelurahan Katinim, Kelurahan Majaran, Kelurahan Majener, Kelurahan Matawolot, Desa Walal, 

Kampung Rawa Sugi, dan Desa Malaus. Secara administratif Distrik Salawati sebelah utara berbatasan dengan 

Distrik Mayamuk, sebelah selatan berbatasan Distrik Moisegen, sebelah timur berbatasan dengan Distrik 

Klamono dan Malabotom, dan sebelah barat berbatasan dengan Selat Dampir (Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Sorong, 2021). 

 

 
Gambar 1. Peta Administrasi Distrik Salawati, Kabupaten Sorong.  
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 Jumlah penduduk Distrik Salawati tahun 2020 mencapai 12.091 jiwa yang terdiri dari 6.419 penduduk 

laki-laki dan 5.672 penduduk perempuan. Jumlah penduduk terbanyak di Kelurahan Majaran yaitu sebanyak 

3.612 jiwa dan yang paling sedikit jumlah penduduknya di Kampung Rawasugi yaitu 385 jiwa. Perbandingan 

antara penduduk laki-laki dan perempuan di Distrik Salawati adalah 113,42 artinya bahwa terdapat 113 

penduduk laki-laki di setiap 100 penduduk perempuan. Secara garis besar penduduk Distrik Salawati bermata 

pencaharian sebagai petani. Komoditi yang paling banyak ditanam oleh penduduk Distrik Salawati adalah 

tanaman pangan dan hortikultura seperti padi, jagung, ubi jalar, ubi kayu, sayur-sayuran, dan buahbuahan. 

Sedangkan untuk komoditi perkebunan, di setiap kampung terdapat pohon kelapa yang dikelola sendiri oleh 

penduduk (Badan Pusat Statistik Kabupaten Sorong, 2018). 

 

Tabel 1. Presentase Keluarga Pertanian menurut Kampung dan kelurahan di Distrik Salawati, 2017. 

No. Kelurahan dan Kampung/Desa Keluarga Pertanian (%) 

1. Matawolot 70 

2. Katinim 80 

3. Majener 83 

4. Majaran 57 

5. Malaus 91 

6. Walal 96 

7. Rawasugi 96 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sorong, 2018. 

 

Jenis Tanah. Berdasarkan data peta yang diperoleh dari peta jenis tanah Distrik Salawati Kabupaten 

Sorong, maka jenis tanah yang ada di wilayah tersebut terdiri dari Alfisol, Entisol, Inceptisol, Mollisol, dan 

Ultisol.  

 
Gambar 2. Peta Jenis Tanah Distrik Salawati 

 

 Jenis tanah yang ada di Distrik Salawati dikelompokkkan berdasarkan kelas taxonomy tanah dalam 

sistem USDA yang dijabarkan sebgai berikut: 1) Alfisol adalah jenis tanah yang ditemukan di daerah dengan 

iklim hangat hingga sedang. Alfisol adalah tanah yang cukup subur dan umumnya terdiri dari lapisan atas yang 

kaya akan bahan organik, serta lapisan bawah yang memiliki akumulasi bahan lempung. Alfisol merupakan 

tanah yang relatif muda, masih banyak mengandung unsur hara. Tanah ini mempunyai kejenuhan basa tinggi, 

Kapasitas Tukar Kation (KTK) dan cadangan unsur hara tinggi (Fajeriana & Abdul Gafur, 2023). Alfisol 
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cenderung memiliki kandungan nutrisi yang cukup untuk pertanian, terutama fosfor dan kalium; 2) Entisol 

adalah jenis tanah ini biasanya terbentuk di lokasi yang baru terbentuk secara geologis atau di daerah dengan 

proses pembentukan tanah yang belum berkembang dengan baik. Entisol sering kali memiliki lapisan atas tipis 

atau tidak ada lapisan horison yang jelas, sehingga mereka cenderung memiliki ciri-ciri yang belum 

terkelompokkan secara jelas dalam klasifikasi tanah; 3) Inceptisol merupakan jenis tanah yang memiliki 

perkembangan horison yang belum lengkap atau terbentuk dengan jelas. Salah satu ciri khas Inceptisol adalah 

keberadaan horison awal yang menunjukkan pembentukan, seperti horizon A (horison atas) yang memiliki 

sedikit kandungan bahan organik dan pengaruh proses-proses mineralisasi yang masih dalam tahap awal; 4) 

Mollisol adalah tanah yang sangat subur. Tanah Mollisol memiliki ciri khas lapisan atas yang sangat subur, 

kaya akan bahan organik, dan warna gelap yang dihasilkan oleh kandungan humus yang tinggi. Mereka sering 

ditemukan di daerah dengan vegetasi padang rumput yang lebat. Ciri lain dari Mollisol adalah adanya horison 

A yang tebal dan kaya akan bahan organik serta kandungan bahan liat yang relatif rendah di horison atas tanah 

tersebut. Mollisol cenderung sangat baik untuk pertanian karena kesuburannya yang tinggi dan kemampuannya 

untuk menyimpan air dengan baik ((Buol et al., 2011);(United States Department of Agriculture Natural 

Resources Conservation Service, 2022). 

Penggunaan Lahan dan Vegetasi. Distrik Salawati memiliki luas wilayah 345,03 km2 dengan 

pemanfaatan lahan di bidang pertanian yang cukup besar dikarenakan dominasi penduduknya yang merupakan 

transmigran mayoritas berprofesi sebagai petani. Adapun data luas lahan untuk tanaman pangan dan palawija 

di Distrik Salawati dapat dilihat pada tabel berikut (Badan Pusat Statistik Kabupaten Sorong, 2018): 

 

Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Rata-rata Produksi Tanaman Pangan dan Palawija di Distrik Salawati. 

No. Jenis Tanaman Luas Panen (Ha) 
Produksi 

(Ton) 

Rata-rata Produksi 

(Ton/Ha) 

1. Padi 1.381 1.676,4 4,4 

2. Jagung 386 270,2 0,7 

3. Kacang Tanah 15 21,0 1,4 

4. Ubi Kayu 119 1.166,0 9,8 

5. Ubi Jalar 237 2.346,0 9,9 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sorong, 2018. 

 

Sedangkan luas lahan untuk tanaman perkebunan di Distrik Salawati dapat dilihat pada tabel berikut: 

  

Tabel 3. Luas Panen, Produksi dan Rata-rata Produksi Tanaman Perkebunan di Distrik Salawati. 

No. Jenis Tanaman 
Luas Panen 

(Ha) 
Produksi (Ton) 

Rata-rata Produksi 

(Ton/Ha) 

1. Kelapa 192,5 49,84 0,26 

2. Kakao 9,0 1,00 0,11 

3. Pinang 12,0 1,20 0,10 

4. Sagu 108,0 110,50 1,02 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sorong, 2018. 

 

Keadaan Demografis Responden. Keadaan demografis responden pada 4 (empat) kelurahan dan 3 

(tiga) desa/kampung yang ada di Distrik Salawati masing-masing dapat dilihat pada Gambar 3 berikut: 
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Gambar 3. Peresentase Usia, Jenis Kelamin, dan Pendidikan Terakhir Responden. 

 

 Berdasarkan data dari Gambar 3. Diketahui bahwa usia responden yang paling banyak dijadikan 

sampel adalah usia 25-35 tahun dengan persentase 46% dengan jenis kelamin terbanyak yakni laki-laki 47%, 

dan Pendidikan terakhir yang paling banyak itu sampai SMP dengan persentase 42%. Usia 25- 35 tahun 

merupakan usia yang produktif dengan kisaran lahir pada tahun 1988 hingga 1998, walaupun dari segi 

Pendidikan didominasi pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) namun pada usia tersebut seseorang 

sudah dianggap telah mencapai tingkat kedewasaan tertentu secara emosional, social, dan professional, karena 

pada usia ini manusia memperluas wawasan dan memiliki pemikiran yang matang, serta pengalaman hidup 

yang sudah banyak sehingga mampu berfikir dan bertindak logis. (Saraka, 2001)memandang batas usia 25 

sampai dengan 40 tahun merupakan usia emas (golden age). Pada dimensi ini dewasa lebih ditunjukkan pada 

kematangan seorang individu. Pendidikan orang dewasa adalah suatu proses belajar yang sistematis dan 

berkelanjutan pada orang yang berstatus dewasa dengan tujuan untuk mencapai perubahan pada pengetahuan, 

sikap, nilai, dan keterampilan. Kondisi-kondisi yang dapat ditimbulkan dari definisi itu adalah: (1) Orang 

dewasa termotivasi untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka; (2) Orientasi belajar bagi orang 

dewasa adalah berpusat pada kehidupan; (3) Pengalaman sebagai sumber kekayaan untuk belajar orang 

dewasa; (4) Orang dewasa mengharapkan berhubungan sendiri dengan kebutuhan yang tepat; (5) Perbedaan 

individual di antara perorangan berkembang sesuai dengan umurnya. (Walgito, 2010) menyatakan bahwa 

kematangan emosi dan pikiran akan saling berkaitan. Bila seseorang telah matang emosinya, telah dapat 

mengendalikan emosinya, maka individu akan dapat berpikir secara matang dan berpikir secara obyektif.  

Pengetahuan dan Praktik Konservasi Tanah dan Air. Berdasarkan hasil penelitian secara kualitatif 

dan kuantitatif diketahui bahwa masyarakat yang ada di Distrik Salawati Kabupaten Sorong telah menerapkan 

praktik konservasi tanah dan air dalam sistem budidaya yang dilakukan. Hal ini terbukti dari 72,86% 

masyarakat telah mengetahui bahwa praktik konservasi tanah dan air yang dilakukan dapat meningkatkan 

produksi tanaman yang dibudidayakan.  

 

 
Gambar 6. Persentase Pengetahuan Masyarakat Lokal tentang Praktik Konservasi Tanah dan Air 
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 Pada Gambar 6. menunjukkan bahwa masyarakat lokal yang mendiami Kelurahan ataupun 

Kampung/Desa di Distrik Salawati, Kabupaten Sorong sudah paham betul bahwa dalam proses budidaya, 

penerapan teknik konservasi tanah dan air selain dapat meningkatkan produktivitas, juga dapat menjadikan 

sistem budidaya pada lahan pertanian dapat berkelanjutan. Hal ini dikarenakan dengan teknik konservasi tanah 

dan air maka Petani memfokuskan teknik pengolahan tanah, penanaman, hingga pemeliharaan yang dilakukan 

sesuai dengan kaidah-kaidah sistem pertanian berkelanjutan yang tidak hanya mengedepankan aspek ekonomi 

tetapi juga memperhatikan aspek ekologi dan social. Konservasi tanah dan air merupakan serangkaian praktik 

yang bertujuan untuk melindungi, memelihara, dan meningkatkan kualitas tanah serta menjaga ketersediaan 

air di lahan pertanian. Ini termasuk perlakuan fisik terhadap tanah seperti penerapan teknik konservasi seperti 

pencegahan erosi, pemeliharaan struktur tanah, pengendalian kelembaban, dan penggunaan tanaman penutup 

tanah. Tujuan utama dari konservasi tanah dan air adalah untuk mempertahankan kesuburan tanah, mengurangi 

kerusakan tanah dan erosi, serta meminimalkan kehilangan air akibat run off. Sistem budidaya pada lahan 

pertanian berkelanjutan merujuk pada pendekatan yang bertujuan untuk menghasilkan hasil pertanian yang 

berkualitas tinggi secara ekonomis, sosial, dan lingkungan dalam jangka panjang. Ini melibatkan integrasi 

praktik-praktik yang mempertimbangkan aspek ekologi, sosial, dan ekonomi. Sistem ini sering kali melibatkan 

rotasi tanaman, pola tanam yang ramah lingkungan, penggunaan pupuk organik, pengelolaan hama dan 

penyakit tanaman secara terpadu, serta pemanfaatan teknologi hijau. Tujuan dari sistem budidaya pada lahan 

pertanian berkelanjutan adalah untuk meningkatkan produktivitas tanaman, mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan, dan meningkatkan kesejahteraan sosial petani.  

 Kaidah-kaidah Sistem Pertanian Berkelanjutan: Kaidah-kaidah sistem pertanian berkelanjutan 

merujuk pada prinsip-prinsip atau pedoman yang membimbing praktik pertanian yang berkelanjutan. Ini 

termasuk aspek-aspek seperti keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Contoh kaidah-kaidah ini 

mungkin termasuk penggunaan sumber daya alam secara bijaksana, menjaga keanekaragaman hayati, 

memastikan keadilan sosial dalam distribusi sumber daya, serta mempromosikan kesetaraan gender dalam 

pertanian. Tujuan dari kaidah-kaidah sistem pertanian berkelanjutan adalah untuk menciptakan sistem 

pertanian yang ramah lingkungan, adil, dan ekonomis yang dapat berlangsung dalam jangka panjang. 

 Budidaya tanaman dengan penerapan teknik konservasi tanah dan air selain untuk menghindari 

terjadinya degradasi, praktik konservasi tanah dan air juga dimaksudkan agar lebih banyak air hujan yang 

meresap ke dalam tanah mengisi pori-pori tanah menjadi air tanah daripada menjadi aliran permukaan 

(Riastika, 2012).Hal ini sesuai dengan kondisi iklim yang ada di Distrik Salawati dimana curah hujan sangat 

tinggi dengan kisaran 200 sampai 300mm per bulannya. Air tanah tersebut dapat menjaga kelembapan tanah 

sekaligus sebagai sumber pengairan, terutama pada musim kemarau (Shaheen et al., 2011). Praktik konservasi 

tanah air tidak memberikan keuntungan finansial dalam jangka pendek tetapi akan dirasakan oleh Petani dalam 

jangka waktu yang panjang dengan semakin baiknya kualitas lahan pertanian (Auliyani, 2020). Semakin 

membaiknya kualitas lahan pertanian, maka budidaya pertanian dapat berkelanjutan, sehingga pasokan pangan 

dari hasil pertanian dapat meningkat. 

 

 
Gambar 7. Teknik Budidaya Pertanian dengan Penerapan Konservasi Tanah dan Air  
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 Untuk mendukung pengetahuan yang telah dimiliki oleh masyarakat Distrik Salawati maka perlu 

didukung dengan keterampilan dalam hal teknik budidaya. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa masyarakat 

Distrik Salawati yang profesinya memang petani, sebanyak 82,86% telah menerapkan praktik konservasi tanah 

dan air, dan tersisa 17,14% masih belum menerapkan pada proses budidaya pertanian di lahannya. 

 

 
Gambar 8. Persentase Penerapan Praktik Konservasi Tanah dan Air dalam 

Meningkatkan Produksi Pertanian 

 

 Pada Gambar 8. menunjukkan bahwa  masyarakat lokal yang ada di Distrik Salawati Kabupaten 

Sorong di setiap kelurahan maupun desa/kampung terampil dalam praktik konservai tanah dan air. Hal ini 

terbukti pada lahan-lahan budidaya mereka telah membuat guludan/bedengan, menggunakan mulsa plastik, 

dan ada yang membudidayakan tanaman secara tumpang sari pada lahan pertanian. Hal ini merupakan tindakan 

atau teknik dalam mengolah dan menjaga lahan agar mengurangi erosi dan aliran permukaan pada lapisan 

permukaan tanah yang banyak mengandung bahan organik. Dengan teknik budidaya yang masyarakat lakukan, 

mereka yakin bahwa dengan membuat bedengan ataupun guludan pada lahan pertanian selain berfungsi menata 

dan menjaga jarak tanam agar lebih mudah dalam pemeliharaan serta secara alami membentuk saluran irigasi 

yang mencegah akar tanaman membusuk pada musim penghujan karena air yang melimpah dan sebagai 

antispasi kekeringan saat musim kemarau. Dengan kata lain, bedengan ataupun guludan yang dibuat 

diperuntukkan agar tanah pada lahan pertanian terjaga kelembabannya. Begitu halnya dengan penggunaan 

mulsa plastik yang digunakan oleh petani ataupun masyarakat lokal yang ada di Distrik Salawati Kabupaten 

Sorong dengan, mereka mengatakan bahwa penggunaan mulsa diperuntukkan untuk melindungi tanah oleh 

butiran air hujan, menjaga suhu tanah, menjaga tanaman dari hama dan gulma, serta unsur hara tanah tetap 

terjaga. Masyarakat yang membudidayakan tanaman secara tumpang sari juga merupakan salah satu praktik 

penerapan konservasi tanah dan air, hal ini dikarenakan dengan penanaman secara tumpang sari maka 

mendukung penggunaan lahan yang ergonomis, meminimalisir potensi erosi dan limpasan permukaan, serta 

meningkatkan produktivitas lahan. Pada sistem budidaya ini ada dua jenis tanaman yang dibudidayakan secara 

bersamaan, dengan satu tanaman sebagai tanaman utama, dan satu jenis tanaman sebagai tanaman sekunder. 

Oleh karena adanya dua jenis tanaman atau lebih yang ditanam dalam satu lahan maka dapat meningkatkan 

produksi pangan lokal secara berkelanjutan. Keberlanjutan pertanian dari penerapan praktik konservasi tanah 

dan air yang merupakan bentuk dari konservasi pertanian bertujuan untuk melestarikan, meningkatkan, dan 

memaksimalkan efisiensi penggunaan sumber daya alam melalui pendekatan terpadu dalam pengolahan tanah, 

air, dan sumber daya hayati, yang digabungkan dengan input dari luar. Pendekatan ini memberikan kontribusi 

dalam upaya pelestarian lingkungan sekaligus meningkatkan dan menjaga kelangsungan produksi pertanian 

(Hobbs et al., 2008). 

Motivasi dalam Penerapan Praktik Konservasi Tanah dan Air. Masyarakat yang ada di Distrik 

Salawati telah mengetahui dan menerapkan praktik konservasi tanah dan air pada sistem budidaya tanaman, 
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akan tetapi terdapat beberapa hal yang memotivasi penerapan praktik konservasi budidaya yang dilakukan.. 

Mayoritas masyarakat terdorong oleh keinginan untuk meningkatkan hasil pertanian. Mereka memahami 

bahwa hasil yang lebih baik akan menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi dan meningkatkan kesejahteraan 

mereka secara ekonomi. Motivasi ini juga mencerminkan kebutuhan akan ketahanan pangan dan peningkatan 

produksi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Motivasi kedua terbanyak yakni 

15,71% masyarakat termotivasi agar terjadinya keberlanjutan lingkungan. Sebagian masyarakat memiliki 

motivasi untuk menjaga keberlanjutan lingkungan karena menyadari pentingnya menjaga ekosistem dan 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Motivasi ini mencerminkan kesadaran akan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan dalam praktik pertanian, serta keinginan untuk meninggalkan lingkungan yang lebih 

baik bagi generasi mendatang. Motivasi yang terakhir yakni adanya motivasi pribadi sebesar 14,29%. Motivasi 

ini  berasal dari keinginan untuk membuat perubahan positif dalam komunitas mereka, kepuasan pribadi dalam 

melakukan hal yang dianggap benar, atau rasa keterlibatan dalam proses pertanian dan pengelolaan sumber 

daya alam. Motivasi ini menunjukkan bahwa individu merasa terhubung secara emosional atau moral dengan 

praktik konservasi yang mereka lakukan. Dengan demikian, motivasi masyarakat untuk menerapkan praktik 

konservasi tanah dan air dalam pertanian adalah hasil dari kombinasi antara faktor ekonomi, lingkungan, dan 

pribadi. Ini menunjukkan kompleksitas dari motif yang mendorong individu untuk bertindak dalam konteks 

pertanian dan pengelolaan sumber daya alam. 

 
Gambar 9. Motivasi Masyarakat dalam Penerapan Praktik Konservasi Tanah dan Air 

 

Pada Gambar 9. menunjukkan bahwa masyarakat lokal pada masing-masing kelurahan/kampung di 

Distrik Salawati memiliki motivasi yang berbeda dalam hal penerapan praktik konservasi tanah dan air yang 

dilakukan. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat mampu berfikir kritis mengenai tindakan yang dilakukan 

dan tujuannya secara matang. Ketika masyarakat termotivasi demi keberlanjutan lingkungan maka yang 

terpikirkan adalah dampak dari praktik konservasi yang dilakukan agar lahan pertanian yang mereka miliki 

dapat terus digunakan untuk budidaya, dengan kata lain masyarakat mengantisipasi terjadinya konversi lahan 

pertanian yang telah ada sehingga produksi pangan tetap berkelanjutan dan masyarakat dapat hidup dan 

berkehidupan dengan baik. Adapun masyarakat yang termotivasi dengan praktik konservasi tanah dan air yang 

dilakukan agar dapat meningkatkan hasil pertanian, merupakan tujuan utama dari budidaya yang dilakukan. 

Hal ini dikarenakan petani ingin ada hasil nyata dalam praktik budidaya yang dilakukan. Dengan praktik 

konservasi tanah dan air yang dilakukan masyarakat, kualitas lahan pertanian semakin membaik dengan sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah yang membaik dengan tetap dilakukannya budidaya pertanian yang pada 

akhirnya produktivitas semakin meningkat. Masyarakat lokal yang melakukan praktik konservasi tanah dan 

air ada juga yang dikarenakan motivasi pribadi, dimana mereka telah bertani sudah cukup lama, sehingga 

pengalaman dalam bertani menjadi tolak ukur untuk perbaikan budidaya yang mereka lakukan. Adanya 

keinginan dalam diri masyarakat agar produksi pangan terus meningkat dan lahan tetap berkelanjutan agar bisa 
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dipergunakan semaksimalkan mungkin dalam budidaya menjadi alasan utama dalam praktik konservasi tanah 

dan air yang dilakukan, masyarakat berharap dengan perbaikan serta pemeliharaan lahan maka petani berharap, 

ketahanan pangan dari produk pertanian dapat terus tersedia dan berkelanjutan.  

Hambatan dalam Praktik Konservasi Tanah dan Air. Dalam praktik konservasi tanah dan air yang 

dilakukan, terdapat beberapa hambatan yang dihadapi oleh masyarakat lokal di Distrik Salawati Kabupaten 

Sorong. Adapun hambatan yang dihadapi yakni 34,29% dari kurangnya sumber daya (finansial, peralatan); 

30% akan ketidakpastian cuaca; 22,86% kurangnya pengetahuan tentang praktik konservasi tanah dan air; dan 

12,86% terkendala waktu. 

 
Gambar 10. Hambatan Masyarakat dalam Penerapan Praktik Konservasi Tanah dan  

 

Pada Gambar 10. dapat dilihat hambatan yang dihadapai masyarakat dalam penerapan praktik 

konservasi tanah dan air dalam meningkatkan produksi pangan berkelanjutan di masing-masing 

Kelurahan/Kampung yang ada di Distrik Salawati Kabupaten Sorong. Persentase hambatan yang dihadapi 

berbeda-beda karena menyangkut pengetahuan, keterampilan hingga kemampuan fisik dan finansial serta 

fasilitas yang masyarakat miliki dalam menerapkan praktik konservasi tanah dan air pada teknik budidaya 

tanaman pertanian yang dilakukan. Pada dasarnya hambatan-hambatan ini dapat diminimalisir jika Instansi 

terkait ataupun dari Pemerintah setempat berkontribusi aktif pada masyarakat dalam penerapan praktik 

konservasi tanah dan air dalam mendukung sistem pertanian berkelanjutan untuk mewujudkan ketahanan 

pangan di Kabupaten Sorong.  

Dukungan dalam Penerapan Praktik Konservasi Tanah dan Air. Dalam penerapan praktik 

konservasi tanah dan air yang dilakukan oleh masyarakat di Distrik Salawati sepenuhnya mendapat dukungan 

dari kelompok tani yang ada di setiap kelurahan/kampung. Kelompok Tani membantu para petani dalam hal 

berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam bertani, termasuk dalam pengolahan lahan, penanaman, 

pemeliharaan, pemanenan hingga distribusi hasil pertanian.  

 
Gambar 11.  Dukungan dalam Penerapan Praktik Konservasi Tanah dan Air 
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 Pada dasarnya, dukungan dari pemerintah daerah, LSM lokal, dan kelompok tani sangatlah penting 

dalam mendorong dan memfasilitasi penerapan praktik konservasi tanah dan air. Pemerintah daerah memiliki 

peran krusial dalam penyediaan regulasi, insentif, dan kebijakan yang mendukung implementasi praktik 

konservasi. Mereka dapat memberikan bantuan teknis, akses terhadap sumber daya, serta pendampingan dalam 

pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan konservasi di tingkat lokal. LSM lokal seringkali menjadi agen 

perubahan di masyarakat dengan peran yang kuat dalam memberikan pendidikan, pelatihan, dan advokasi 

terkait pentingnya praktik konservasi. Mereka membantu dalam penyebaran informasi, pengorganisasian 

program-program lapangan, serta memfasilitasi kolaborasi antara pemerintah, komunitas petani, dan pihak 

terkait lainnya. Kelompok tani, sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan praktik pertanian, memiliki peran 

sentral dalam menerapkan teknik-teknik konservasi tanah dan air di lapangan. Mereka dapat didukung oleh 

pemerintah dan LSM dalam hal pendidikan, pelatihan, dan penyediaan sarana serta teknologi yang mendukung 

praktik konservasi. Kolaborasi antara kelompok tani, pemerintah daerah, dan LSM lokal sangatlah vital dalam 

memastikan adopsi praktik konservasi yang berkelanjutan, meningkatkan produktivitas pertanian secara 

bertanggung jawab, dan menjaga keberlanjutan lingkungan bagi generasi mendatang. Harapannya, kolaborasi 

antara ketiga pihak ini dapat memberikan dampak yang positif dalam penerapan praktik konservasi tanah dan 

air di tingkat lokal. Hal ini sejalan dengan (Kessler & de Graaff, 2007), bahwa pemerintah harus mampu 

berkaloborasi dengan ahli agar mampu melakukan perubahan dalam tingkat kelembagaan serta membantu 

petani dalam hal penyediaan fasilitas pertanian yang mendukung budidaya secara berkelanjutan.  

Sumber Informasi dalam Penerapan Praktik Konservasi Tanah dan Air. Adapun sumber informasi 

dalam penerapan praktik konservasi tanah dan air diperoleh masyarakat dari berasal dari, 51,43% informasi 

petani lain; 37,14% internet atau media sosial; 8,57% dari ahli pertanian setempat, dan yang paling sedikit 

yakni 2,86% dari pelatihan pertanian. Penerapan praktik konservasi tanah dan air di Distrik Salawati menjadi 

lebih berdaya berkat sumber informasi yang beragam dan terpercaya yang telah diakses. Beberapa petani ada 

yang pernah mengikuti pelatihan pertanian, sehingga petani dapat mengakses pengetahuan langsung dari para 

ahli, memperoleh wawasan mendalam tentang teknik konservasi terbaru. Selain itu, interaksi dengan petani 

lainnya telah menjadi sumber inspirasi yang tak ternilai. Melalui berbagi pengalaman, mereka saling belajar 

dari keberhasilan dan kegagalan masing-masing, memperkaya cara pandang tentang praktik konservasi. 

 
Gambar 12.  Diagram Sumber Informasi dalam Penerapan Praktik Konservasi Tanah dan Air 

 

Internet dan media sosial juga memainkan peran vital dalam akses informasi. Platform-platform ini 

memberikan akses ke sumber daya global, memperkenalkan praktik-praktik inovatif dari berbagai belahan 

dunia yang dapat disesuaikan dengan kondisi lokal. Diskusi daring dan video tutorial memberikan pandangan 

praktis yang berguna bagi para petani. Tidak kalah pentingnya, keterlibatan ahli pertanian lokal memberikan 

pemahaman mendalam tentang kondisi tanah dan lingkungan setempat. Mereka memainkan peran kunci dalam 
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menyediakan panduan yang terukur dan disesuaikan dengan kebutuhan khusus Distrik Salawati, memastikan 

penerapan praktik konservasi sesuai dengan lingkungan yang ada. 

Dengan sumber informasi yang variatif ini, petani di Distrik Salawati dapat menerapkan praktik 

konservasi tanah dan air secara holistik, menggabungkan pengetahuan lokal dan global untuk menjaga 

kesuburan tanah, mengurangi erosi, dan memastikan keberlanjutan usaha pertanian mereka. 

Pandangan Masa Depan Masyarakat Lokal terhadap Praktik Konservasi Tanah dan Air dalam 

Peningkatan Produksi Pangan Lokal Berkelanjutan. Masyarakat lokal memiliki pandangan yang semakin 

positif terhadap praktik konservasi tanah dan air dalam upaya meningkatkan produksi pangan lokal secara 

berkelanjutan di masa depan. Terdapat pergeseran paradigma yang signifikan dari sekadar menghasilkan hasil 

panen menuju upaya menjaga keseimbangan ekologi dan keberlanjutan lingkungan. Pada masa mendatang, 

masyarakat lokal diharapkan akan semakin menyadari pentingnya praktik konservasi tanah dan air sebagai 

fondasi dari pertanian berkelanjutan. Mereka melihatnya sebagai investasi jangka panjang yang akan menjaga 

kesuburan tanah, mengurangi kerusakan lingkungan, dan memperkuat ketahanan pangan di wilayah mereka. 

Peningkatan kesadaran akan hubungan erat antara praktik konservasi dengan produktivitas pertanian 

juga akan menjadi kunci. Masyarakat lokal akan lebih menghargai efek positif praktik konservasi terhadap 

hasil panen jangka panjang. Mereka akan melihat bahwa dengan menjaga kualitas tanah dan memperbaiki 

ketersediaan air, hasil pertanian dapat tetap konsisten dari tahun ke tahun. Selain itu, perkembangan teknologi 

dan informasi akan semakin merambah ke komunitas ini. Masyarakat lokal akan lebih terbuka terhadap inovasi 

teknologi yang mendukung praktik konservasi tanah dan air, seperti penggunaan sistem irigasi efisien, 

pengolahan tanah yang tepat, atau penerapan pola tanam yang ramah lingkungan. 

 
Gambar 13. Diagram Pandangan Masa Depan Masyarakat Lokal terhadap Praktik Konservasi 

Tanah dan Air dalam Peningkatan Produksi Pangan Lokal Berkelanjutan 

 

 Dari gambar 13. Menunjukkan bahwa 100% masyarakat lokal mempunyai pandangan masa depan 

yang lebih berkelanjutan akan praktik konservasi tanah dan air dalam hal peningkatan produksi pangan lokal 

berkelanjutan. Pola pikir kolaboratif dan partisipatif juga menjadi ciri khas masyarakat lokal di masa depan 

terkait praktik konservasi. Secara keseluruhan, masyarakat lokal akan menjadi garda terdepan dalam 

mendorong dan menerapkan praktik konservasi tanah dan air untuk mencapai tujuan produksi pangan yang 

berkelanjutan, memperlihatkan bahwa keseimbangan antara pertanian yang produktif dan pelestarian 

lingkungan adalah kunci bagi masa depan yang berkelanjutan. Secara umum praktik konservasi tanah dan air 

bertujuan untuk mencapai peningkatankualitas hidup manusia yang dapat bermanfaat bagi generasi 

mendatang, dan secara spesifik tujuan konservasi tanah dan air adalah untuk meningkatkan produktivitas lahan 

dan meminimalkan potensi erosi, sedimentasi, dan banjir. Yang pada intinya, penerapan praktik konservasi 

tanah dan air diprioritaskan untuk perbaikan ekologi yang lestari dan peningkatan produktivitas hasil panen 

(Latuamury, 2023). 
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KESIMPULAN 

Masyarakat lokal Distrik Salawati Kabupaten Sorong yang 82,43% penduduknya bermata pencaharian 

sebagai petani memiliki pengetahuan sebesar 72,86% dan telah menerapkan praktik koservasi tanah dan air 

sebesar 91,43% pada proses budidaya tanaman pertanian. Motivasi penerapan praktik konservasi yang paling 

banyak yakni 70% untuk meningkatkan hasil pertanian, 15,71% termotivasi agar terjadinya keberlanjutan 

lingkungan, dan 14,29% atas dasar motivasi pribadi. Adapun hambatan yang dihadapi yakni 34,29% dari 

kurangnya sumber daya (finansial, peralatan); 30% akan ketidakpastian cuaca; 22,86% kurangnya 

pengetahuan tentang praktik konservasi tanah dan air; dan 12,86% terkendala waktu. Kelompok Tani 

merupakan pendukung utama yang membantu para petani dalam hal berbagi pengetahuan dan pengalaman 

dalam bertani, termasuk dalam pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, pemanenan hingga distribusi 

hasil pertanian. Adapun sumber informasi dalam penerapan praktik konservasi tanah dan air diperoleh 

masyarakat dari berasal dari, 51,43% informasi petani lain; 37,14% internet atau media sosial; 8,57% dari ahli 

pertanian setempat, dan yang paling sedikit yakni 2,86% dari pelatihan pertanian. Sebanyak 100% masyarakat 

lokal mempunyai pandangan masa depan yang lebih berkelanjutan akan praktik konservasi tanah dan air dalam 

hal peningkatan produksi pangan lokal berkelanjutan. untuk mewujudkan sistem pertanian berkelanjutan yang 

dapat memperbaiki kualitas lahan pertanian yang pada akhirnya dapat meningkatkan produksi pangan 

berkelanjutan sehingga ketahanan pangan dapat terwujud. 
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